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METODE PENELITIAN

Pada bagian ini dikemukakan tentang metode, instrumen, teknik

pengumpulan data, subjek penelitian, pelaksanaan penelitian, pengolahan dan

analisa data.

A. Metode Penelitian

Fokus permasalahan dalam penelitian ini yaitu menggambarkan

bagaimana pembinaan tanggung jawab sosial siswa melalui pendidikan umum.

Penelitian tersebut menerapkan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk

mengungkapkan data yang ada dilapangan secara mendalam dengan cara

menguraikan dan menginterprestasikan sesuatu seperti apa adanya.

Pendekatan kualitatif ini dianggap sesuai dengan alasan sebagai berikut :

1) terjadi apabila berhadapan dengan kenyataan, 2) menyajikan secara langsung

hakekat hubungan antara peneliti dengan subjek penelitian, lebih peka dan lebih

dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap

pola-pola nilai yang dihadapai (Moleong, 1993 : 5)

Sesuai dengan permasalah dan tujuan penelitian yaitu untuk memberikan

gambaran tentang pembinaan tanggung jawab sosial siswa melalui pendidikan

umum, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini alah metode kualitatif

naturalistik. Naturalistik karena situasi lapangan penelitian bersifat natural atau

wajar. Lingkungan dalam penelitian tidak dibuat-buat melainkan berlangsung apa

adanya tanpa mampulasi.



B. Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri I Subang. Subjek penelitian adalah

siswa-siswi dan guru-guru yang mengajarkan mata pelajaran yang tennasuk ke

dalam kategori pendidikan umum yang mengandung pendidikan tanggungjawab

sosial serta orang tua siswa SMA Negeri I Subang.

Siswa-siswi yang menjadi subjek penelitian terdiri dari lima belas orang

dikelompokan menjadi tiga kelompok yaim kelas I sebanyak lima orang, kelas II

sebanyak lima orang dan kelas III sebanyak lima orang. Siswa-siswi tersebut

dipilih secaraacak kemudian diwawancarai, seorang demi seorang untuk dimintai

pandangannya tentang pembinaan tanggung jawab sosial melalui pendidikan

umum. Siswa-siswi itu sebagai berikut:

Tabell

Siswa Sebagai Subjek Penelitian

Nama L/P Kelas

i

Umur. tgl |

1 Anna Susana Febrina p i Subang, 4 Feb 1989

2 Dian Puspitasari p i Subang, 28-03-1988

3 Wida Ramdania p i Subang, 30-04-1988

4 Yayang Awal L p i Jakarta, 13-01-1988 j

5 Windi Widiafika p i Subang, 24-04-1988

6 Winni Anggraeni p ii Subang,! 8-10-1987

7
Wibowo Eko Priadi L ii Subang,09-05-1987

8 Rima Rismayanti P n Subang. 11-07-1987

9 Jhonatan L ii Serang, 01-12-1987

10 Evi Heryatiningsih P ii Subane. 13-09-1987

11 Iman S. L hi Subang,07-0;:-1987

12 Rina Mariana
»

III Subang,18-03-1987



13 j Dinni Komara Suci
1

P in ! Subang,16-05-1986 •

14 | Atin Suliayati ! p in | Subang,16-07-1986^ '
15 j Rendy F. L m jSubang,20-05-1986

% o**>V

Guru yang diwawancarai adalah guru-guru yang mengajar mata pelajaran

umum. Berdasarkan pertimbangan bahwa permasalahan yang diteliti berkaitan

dengan pembinaan tanggimgjawab sosial siswa, maka peneliti memilih tiga orang

guru yang mengajar mata pelajaran umum yang terkait erat dengan permasalahan

pembinaan tanggungjawab sosial. Guru-guru tersebut adalah :

Tabe12

Guru Sebagai Subjek Penelitian

NO | NAMA L/P MATA PELAJARAN

1 ! Zaenudin Abdul Gopar,Drs
j

2 jIda Widaningrum. Dra
!

3 j A.S. Hidayat.Drs
1

L

P

L

Pendidikan Agama Islam

Bahasa dan Sastra Indonesia

Pend. Pancasila dan kewarganegaraan

Orang tua yang diwawancarai terdiri dari tiga orang yaitu orang tua siswa

kelas I satu orang, orang tua kelas ii satu orang dan orang tua kelas 111 satu orang.

C. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri (Nasution, 1996 : 55), Peneliti

sebagai instrumen penelitian sangat menentukan kelancaran, keberhasilan,

hambatan atau kegagalan di dalam pengumpulan data yang diperlukan. Teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi studi pustaka.
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wawancara, observasi dan studi dokumentasi terhadap sumber data yang dapat

dipertanggungjawabkan keabsahannya.

Studi pustaka digunakan dengan cara membaca, mempelaian, mencatat

buku-buku yang berkenaan dengan teori-teori yang relevan dengan penelitian,

membaca tesis dan disertai penelitian terlebih dahulu yang relevan dengan

penelitian. Studi pustaka menyiapkan landasan teori yang mejadi kerangka

berpikir dalam melaksanakan penelitian.

Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh keterangan atau data

langsung dari siswa, gum dan pihak lain di lingkungan sekolah. Sebagaimana

dikemukakan oleh Nazir (1988 : 234) bahwa yang dimaksud dengan wawancara

adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya

jawab sambil bertatap muka antara sipenanya atau pewawancara dengan si

penjawab atau subjek penelitian dengan menggunakan alat yang dinamakan

penduan wawancara. Maccoby & Maccoby (1954) juga menyatakan bahwa

wawancara adalah pertemuan tatap muka yang dilakukan berulangkah antara

peneliti dan informan dengan tujuan memahami pandangan informan mengenai

kehidupannya, pengalaman-pengalaman atau keadaan yang dinyatakan dengan

cara mereka sendiri.

Percakapan dalam wawancara di rekam dalam tape recoder. Apabila

subjek penelitian keberatan maka akan digunakan catatan walaupun catatan

memiliki kelemahan-kelemahan, di antaranya adalah dapat mengganggu jalannva

wawancara itu sendiri dan yang lebih penting dapat mengakibatkan terbatasnva

pencatatan sehingga menimbulkan penafsiran dan kesimpulan yang kurang akurat.



Wawancara dilakukan secara terstuktur dengan mengacu pada panduan

wawancara yang telah disiapkan, tetapi terlebih daliulu diawali oleh wawancara

tidak terstruktur dengan subjek penelitian diberikan kebebasan dan kesempatan

untuk mengeluarkan pikiran, pandangan, dan perasaaanya tanpa diatur ketat oelh

peneliti, Wawancara hendak mengumpulkan data yang berkaitan dengan

pengalaman, pendapat, perasaan, pengetahuan dan pengindaraan subjek penelitian

yang berkaitan dengan pennasalahan penelitian yaitu mengenai pembinaan

tanggungjawab sosial.

Teknik observasi partisipatif merupakan kegiatan pengamatan yang

dilakukan oleh peneliti secara langsung dengan melihat proses pembelaiaran.

Pernyataan di atas dapat didukung oleh Nazir (1988 : 212), baliwa observasi

langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada

pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut.

Data observasi berupa deskripsi yang faktual. cermat dan terperinci

mengenai keadaan lapangan, kegiatan manusia dan situasi sosial, serta konteks

tempat kegiatan-kegiatan itu terjadi. Data tersebut diperoleh peneliti dengan cara

turut serta dalam berbagai peristiwa dan kegiatan, antara lain turut serta dalam

upacara.

Studi dokumentasi merupakan kegiatan pengkajian terhadap data tertentu

yang dimiliki oleh sekolah berkaitan dengan tanggung jawab sosial siswa

misalnva brosur, catatan gum, catatan hasil bimbingan dan penyuluhan serta data

statistik.. Studi dokumentasi ini sangat penting untuk membandingkan kejadian-

kejadian vane telali lama yang tidak dapat lagi dilihat pada saat pelaksanaan
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penelitian ini, juga setidaknya menjadi bahan dalam penafsiran data jika &
pertentangan data dan informasi seperti keterangan yang dibenkan gutf

keiadian vang diarsipkancatatan kejaaian

vang membumhkan perlunya menggali dan berbaga, dokumen vang ada.
Pemyataan tersebut dapat dipertegas bahwa dalam studi dokumentasi yam,
mencan data mengenai hal-hal vanabel yang berupa catatan. transknp, natulen

rapat, agenda dan sebagainya.

D. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanaakan di Sekolali Menengah Atas Negen i Subang.
Subjek penelitian adalah siswa-siswi dan guru-guru yang mengajarkan mata
pelajaran yang tennasuk ke dalam kategon pendidikan umum yang. mengandung
pendidikan tanggungjawab social serta beberapa orang tua siswa.

Aspek-aspek yang diteliti adalah situasi belajar dalam proses
pembelajaran, tennasuk pula dampak pembelaiaran terhadap sikap dan pnlaku
siswa. Dengan demikian pnlaku s,swa di lingkungan sekolah akan menjadi tolak
ukur terhadap pengamalan materi yang dibenkan di kelas.

SMA Negen 1Subang berdin sejak tahun 1969, status Negen diperoleh
melalui SK. No. 440/A.10/K.79 pada tanggal 29 Oktober 1979, beralamat di jalan
Ki Hajar Dewantara No. 14A Kelurahan Dangdeur Kecamatan Subang Kabuoaten
Subang Jawa Barat. SMA Negen ISubang berdin di tas tanah seluas .6.330 m>
vane sudah di pagar pennanen dengan luas bangunan 6.542 m= terd,n dan 24
mang kelas, iaboratonum b.ologi, kimia. fisika dan bahsa serta laboratonum



• n/c niarig ibadah, raung guru, ruangkomputer, sebuah perpustakaan, niang UKS, niang loaaan,
nyc cebuah saneear MGMP dan saranaKepala Sekolah, ruang tata usaha, ruang OS1S, sebuah sanggar

lainnva vang mendukung terhadap proses belajar mengajar.

E Pelaksanaan penelitian

Tahap-,ahan da,a_n pene„,,an kua„<adf ,,dak mempunya, batatas yang
tMas sebab d,sa,n serta focus pene„«,an dapa, .nenga.an,, perubahan.&b»*
OTergen, Na.un d-,an — -* ^ *"""""" ^ ^
vaitu :

, lahap orie„.asi. ,anap ini bertujuan un,uk .neinperCeh da,a yang ,e,as
ses„a, dengan •» yang hendak do-Hi. Tabap - »«P*- «*»
awa, un,uk mencara, perni.sa.aha,, d, lapangan yang seWranya dapa,
dijadikan bahan «* di«e,,,i. MM. Pe»« menipers.apkan
penvusunan konsep yang berkauan oengan peneUnan dan
me„*c,su,,as,kannya dengan pending serta men^s pen»„an
penman .erbadap pih* be^enang gun, ineniudahkan aVnvUas
d„apangan vang be*a„an dengan penennan. Se,e,ab gambaran .
te„,ang ,okas, peneUnan ,e,ah d,dapa,. maka P-M -a, mengadakan
ekplorasi.

, .abap «•**-. ,an»P i —<- *» S"mto-SUmber

berkenaan dengan focus penCna, pcnci.,, mu,a, me.akukan ,abaP
eksploras, Tabap »nba cneck. ,abap ,n, dimaksudkan un«k inengecek
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peneliti lebih dapat dipercaya. Untuk mempertahankan kebenaran

informasi yang diperoleh selama penelitian berlangsung, maka member

check merupakan kegiatan yang akan peneliti lakukan. Kegiatan tersebut

meliputi : memperlihatkan laporan penelitian yang diperoleh pada waktu

wawancara kepada subjek penelitian untuk dibaca dan diperiksa

kebenarannya. Jika dapat kekeliruan peneliti memberikan kepada subjek

penelitian untuk memperbaikinya. Cara lain yang di tempuh adalah

peneliti meberikan kepada subjek penelitian untuk memperbaikinya. Cara

lain yang ditempuh adalah peneliti membaca hasil wawancara kemudian

subjek penelitian memdengarkan apakali sesuai atau tidak dengan

infonnasi yang dibenkan. Hal ini dilakukan atas dasar kesepakatan kedau

belah pihak.

3. tahap member check, pada tahap ini hasil pengamatan dan wawancara

dibagikan kepada responden yang bersangkutan untuk dibaca dan dinilai

kesesuaiannya dengan infonnasi yang diberikan masing-masing.

Kesalahan dan kekeliruan kemudian dikoreksi. Tujuan member check

adalah agar responden niemeriksa kebenaran laporan itu, agar hasil

penelitian dapat dipercaya.

F, Pengolahan dan Analisis Data

Analisis dan interprstasi data berjalan terus selama proses penelitian dan

setelah semua data yang diperlukan terkumpul. Selama proses penehtian, analisis



dilakukan dan muncul pertanyaan-pertanyaan yang dijadikan patokan untuk

melacak terus kasus yang diteliti sampai diperoleh data sebanyak mungkin.

Terdapat dua konsepsi yang saling berkaitan dan bekerja secara simultan

yaitu analisis dan interprestasi data terkumpul. Sedangkan Goetz & LeCompte (

1984 : 190-191 ) dengan langkah yang memiliki kemiripan memilahnya atas

analisis pendahuluan dan lanjutan. Data yang diperoleh dibagi menjadi unit

kategori yang memudahkan untuk dioleh lebih lanjut. Pemberian kode dari satuan-

satuan yang diperoleh akan membantu pemilihan sifat yang sama untuk

kepentingan analisis,

Langkah benkutnya dalam memperlakukan data lebih banyak bersifat

pekerjaan seorang seniman ( Goetz & LeCompte, 1984-167 ). Langkah-langkah

yang ditempuh dikenal dengan theorizing, yaitu proses kognisi untuk melakukan

diskoveri atau manipulasi abstrak dari kategori dan keterhubungan dari kategori

tadi ( Goetz & LeCompte. 1984 : 167 ), meliputi analisis, interprestasi dan

membangun teori. Pada tahap ini ditempuli pekerjaan persepsL perbandingan,

pengkontrasan, agregasi, pengorderan, membangun keterhubungan dan

keterkaitan serta spekulasi,

Persepsu adalah cara pandang bahwa sumua penomena/data adalah

penting paling tidak pada awal penelitian. Hal ini sesuai dengan tugas peneliti

untuk menguji setiap fenomena yang ada sebagi sesuatu yang

bermakna.perbandingan. pengkontrasan, agresi, pengorderan, berkaitan dengan

tugas peneliti kuantitatif sebagai dasar dalam melakukan studi yang berkaitan

dengan budaya. Pernyataan-pernyataan yang selalu timbul dalam melakukan studi



yang berkaitan dengan budaya. Pernyataan-perayataan yang selalu ^^^^5U^r //
lain apakah yang memiliki kemiripan satu dengan yang lainnya ? atau apa yang

beda dengan yang lainya ? pemilihan data yang memiliki kemiripan satu dengan

yang lainya atau berbeda sangat penting dalam membangun taksonomi yang

seharusnya diperoleh dari faktor-faktor yang memiliki keseiringan timbul dalam

proses penelitian. Dari hasil membangun taksonomi dibuat penyederhanaan (

aggregating ) yang kemudian dihubungkan de dalam jaringan stuktur yang sudah

mapan ( ordering ) sebagai suatu teori implicit maupun ekplisit.

Pada tahapan penelitian kualitatif berikutnya yaitu membuat

keterhubungan dan setiap kejadaian, baik asosiasi, perbedaan maupun sebab

akibat satu penemuan dengan yang lainya. Bagian ini memilki sedikit perbedaan

dengan penelitian kuantitatif terutama mengenai intensitas dari subjek penelitian

dalam memberikan sumbangan pada keterhubungan hasil penelitian.

Bagian akhir dari proses analisis yaitu membuat spekulasi hasil penelitian,

berupa membuat perkiraan hasil penelitian untuk cakupan yang lebih dikenal

dengan probalistic. Pada tahapan ini dikembangkan konsep metapora, similasi dan

analogi, berupa perluasan hasil penelitain untuk skala yang lebih besar. Pada

tahapan ini dikembangkan pula konsolidasi teori yang lebih dikenal dengan

grouded theory, yaitu teori yang berkembang sebagai hasil dari proses penelitian

serta aplikasinya ( Geoetz & LeCoempte, 1984 : 198,201 ).

Nasution ( 1996 ; 129 ) mengeinukakan bahwa analisis data kualitatif

adalah proses penyusunan data dalam arti menggolongkannya dalam pola. thema

atau kateeori aear dapat ditafsirkan. Sedanekan Moleong ( 2000 : 103 )
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dirasakan data.

Nas„,,on ,« .» )-«^"«*" ^ menBanahS'S
penebdan —dapa, digunakan ,a„*ab,angkab sebaga, benku,:

, Keduks, da,a .da,a yang d.peroieb da,am iapangan ,n. akan ,en,s , kebk

^ambab dan akan menambab kesu„,an bias <idak segen, di anabsis s«3.k
semula.Uporan,aporan,n,pertud,redUk,d,ta„gkim.d,p„.bba,ha,
va„g p*ok. d,fokuskan pada ba,-ba, yang penung, mean ,ema a,au
p.anva. J-i ,apc,a„ ,apangan sefcaga, ba,an men,ab d,s,ngka,kan, diben
— yang ieb.b s,s,em=«,s. seh.ngga ,eb,b mudab d.fcendabkan.

2 o.sp.a, da,a .agar dapa, gambaran kese,un,ban ,au ba.an-ba.an ,erten,u
ton peuebna, « dmsbakan membua, berbaga, macam ma* grank,

merupakan analisis.

, Keshan dan vennkas, se3ak a.a, pene,,,, be„saba unmk mencan
" makna ^ >,, — « "" " "^ "* ^

bubungan,. pcsamaan bai-ba, yang snug ,nnbu, dan sebagamya. <ad, an

Keshan „, ,nu,a-,nu,a sanga, ,en,a,,ve. kabu, d,ragukan, akan -»
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dengan ,-abnya da„, mata tampulan ,m lebib founded".
Kes,mpu,an senandandasa harus divenfikasrkan selama peneb,an
bertangsung. Venfikas, dapa, smgka, dengan cara mencara cda,aban, dan
dapa, Pu,a ,eb,b menda,.m bil. penebdan dUakukan oleh sua,u dm un,uk
mencapai "imer-subjeckdve concencus" yatai persennuan bersama agar

lebih menjamin validasi.

4. Temuan Masaiall


